BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar berupa
modul kimia berbasis discovery learning pada materi koloid dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1. Validasi modul kimia berbasis discovery learning pada materi koloid
yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak dengan skor rata-
ratavalidasi ahli materi sebesar 3.53 dan validator media sebesar 3.26.

2. Respon peserta didik terhadap bahan ajar modul yang dikembangkan
menunjukkan respon menarik dengan skor rata-rata3.20.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengembangan modul ini,
terutama pada tahap uji keefektifan modul yang pada penelitian ini belum

mencapai melakukan uji keefektifan modul yang dikembangkan.
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